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SARI BACAAN 
Aquifer merupakan lapisan batuan bawah permukaan yang dapat menyimpan dan 
melepaskan air dalam jumlah yang cukup berarti. Salah satu metoda yang 
digunakan dalam mengidentifikasi lapisan aquifer bawah permukaan ialah metoda 
geolistrik tahanan jenis. Metoda ini menggunakan prinsip aliran arus listrik yang 
mengalir  di dalam  tanah  melalui  batuan –batuan. Dalam penyelidikan  geolistrik 
tahanan jenis konfigurasi Schlumberger yang dilakukan di Kecamatan Banggae 
Timur bertujuan mengindentifikasi kedalaman aquifer dan membandingkan potensi 
aquifer daerah setempat. Terdapat 13 titik pengukuran sounding 1D yang memiliki 
panjang bentangan antara 350 m sampai 600 m dengan penetrasi kedalaman 
mencapai 100 m. Nilai resistivitas aquifer daerah penelitian berkisar antara 54,8 
Ωm - 87,5 Ωm. Kedalaman aquifer bervariasi antara 4,27 m hingga 67 m dengan 
tebal yang juga bervariasi antara 4,31 m - 65,1 m. Potensi keberadaan air tanah 
terdapat pada bagian utara kecamatan Banggae Timur. 
Kata Kunci: Tahanan jenis, Schlumberger, Banggae Timur, Aquifer 
 
ABSTRACT 
Aquifer is a subsurface layer of rock that can store and release water in significant 
numbers . One of the methods used in identifying aquifer is the resistivity 
geoelectric method . This method uses the principle of the flow of electric current 
flowing in the ground through rocks. In a research of geoelectrical resistivity with 
Schlumberger configuration had done in the district of East Banggae aims to 
identify the depth of the aquifer and comparing the potential of the local aquifer . 
There are 13 sounding points 1D has a long stretch of between 350 m to 600 m with 
a penetration depth of 100 m . Resistivity aquifer value study area ranges between 
54.8 Ωm - 87.5 Ωm . The depth of the aquifer varies between 4.27 m to 67 m with a 
thickness that varies between 4.31 m - 65.1 m . Potential presence of ground water 
found in the northern part of East Banggae districts. 
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PENDAHULUAN 
Air merupakan sumber kekayaan 
alam yang sangat dibutuhkan semua 
orang dalam kehidupan sehari-hari 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Air tanah memiliki peran 
sangat penting karena merupakan 
sumber air utama untuk memenuhi 
kebutuhan hajat hidup orang banyak, 
seperti air minum, rumah tangga, 
industri, irigasi, dan pertambangan. 
Diperkirakan 70% kebutuhan air 
bersih penduduk dan 90% kebutuhan 
air industri berasal dari air tanah 
(Disperindag,2012). 
Kecamatan Banggae Timur, 
Kabupaten Majene merupakan salah 
satu daerah rawan kekeringan dan 
penduduknya masih sulit 
memperoleh air bersih dikarenakan 
kapasistas air yang disediakan oleh 
pihak PDAM masih belum memadai. 
Pencarian potensi keberadaan air 
tanah untuk  kebutuhan sehari-hari 
sangat menolong warga sekitar. 
Identifikasi lapisan penyusun akuifer 
dalam tanah dapat dilakukan melalui 
metoda geolistrik tahanan jenis 
konfigurasi Schlumberger. 
Penyelidikan Geolistrik ini 
dilaksanakan untuk membantu 
menduga sebaran batuan di bawah 
permukaan berdasarkan sifat 
resistivitas batuan dan 
membandingkan potensi akuifer di 
daerah penelitian. Metoda ini  
menggunakan  prinsip  aliran arus  
listrik  dalam  menyelidiki  struktur  
bawah  permukaan  bumi.  Aliran  
arus listrik  mengalir  di dalam  tanah  
melalui  batuan -batuan  dan  sangat 
dipengaruhi oleh adanya air tanah dan 
garam yang terkandung di dalam 
batuan serta  hadirnya  mineral  logam  
maupun  panas  yang  tinggi.  Oleh  
karena  itu, metoda  geolistrik tahanan 
jenis sering  digunakan untuk  
penyelidikan  hidrogeologi  seperti 
penentuan  aquifer. Selain itu  metoda 
ini lebih mudah  dan  murah. 
 
Pengertian Aquifer 
 
Akuifer  sendiri  berasal  dari  kata  
aqua  yang  berarti  air  dan  fere yang  
berarti mengandung. Jadi akuifer 
dapat juga diartikan sebagai lapisan 
batuan bawah permukaan yang dapat 
menyimpan dan melepaskan  air 
(lapisan permeabel)dalam jumlah 
yang cukup berarti. Misalnya kerikil, 
pasir, batu kapur, batuan gunung 
berapi (Suharyadi, 1984). 
 
Resistivitas Semu Konfigurasi 
Schlumberger 
 
Dalam penelitian ini akan 
dikembangkan konfigurasi 
Schlumberger. Konfigurasi ini juga 
dapat digunakan untuk resistivity 
mapping maupun resistivity 
sounding. Cara pelaksanaan 
pengukuran untuk resistiviti 
mapping, jarak spasi elektroda dibuat 
tetap untuk masing-masing titik amat 
(titik sounding). Sedang untuk 
resistiviti sounding, jarak spasi 
elektroda diubah-ubah secara graduil 
untuk titik amat. Secara umum, 
aturan elektroda Schlumberger yaitu 
spasi elektroda arus jauh lebih lebar 
dibandingkan spasi elektroda 
potensial, seperti ditunjukkan 
gambar 1.  
 
 
 
Gambar 1. Susunan elektroda 
konfigurasi Schlumberger (Telford, 
1990) 
 
Persamaan resistivitas semu (ρs) 
untuk sususan elektroda konfigurasi 
schlumberger seperti gambar 1, 
secara matematis dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
𝑟1 = (𝐿 − 𝑥) − 𝑙  
𝑟2 = (𝐿 + 𝑥) + 𝑙  
𝑟3 = (𝐿 − 𝑥) + 𝑙  
𝑟4 = (𝐿 + 𝑥) − 𝑙 .................... (1) 
Dimana: 
L  = jarak setengah AB 
(meter) 
 l    = jarak setengah MN 
(meter) 
 x   = jarak dari titik tengah 
elektroda potensial ke titik sounding 
(meter) 
Dengan mensubtitusi persamaan 2 ke 
dalam persamaan 1, diperoleh: 
𝜌𝑠 =
2𝜋∆𝑉
𝐼
[{
1
(𝐿−𝑥)−𝑙
−
1
(𝐿+𝑥)+𝑙
} −
{
1
(𝐿−𝑥)+𝑙
−
1
(𝐿+𝑥)−𝑙
}]
−1
 ........... (2) 
Jika jarak elektroda arus-potensial 
sangat besar dibandingkan dengan 
jarak dua elektroda potensial yaitu 
faktor pengalinya 10 kali atau lebih  
(L-x) >>3l, maka pembacaan 
resistivitasnya akan sangat kecil 
sehingga dapat didekati sebagai 
berikut: 
𝜌𝑠 = (
∆𝑉
𝐼
)
𝜋
2𝑙
(𝐿2−𝑥2)2
(𝐿2+𝑥2)
 .............. (3) 
Susunan elektroda yang sering 
digunakan adalah susunan elektroda 
simetri dengan memasukkan nilai x = 
0, sehingga persamaan 3 secara 
matematis dapat ditulis menjadi: 
𝜌𝑠 =
∆𝑉
𝐼
(
𝜋(𝐿2−𝑙2)
2𝑙
) ................. (4) 
Sehingga diperoleh faktor geometri 
(K) untuk susunan konfigurasi 
Schlumberger adalah 
𝐾 =
𝜋(𝐿2−𝐼2)
2𝑙
 .......................................(5) 
 
Pemodelan Geofisika 
Dalam geofisika, model dan 
parameter model digunakan untuk 
mengkarakterisasi suatu kondisi 
geologi bawah-permukaan. 
Pemodelan merupakan proses 
estimasi model dan parameter model 
berdasarkan data yang diamati di 
permukaan bumi. 
 
Pemodelan ke Depan 
Pemodelan ke depan (fordward 
modeling) menyatakan proses 
perhitungan “data” yang secara 
teoritis akan teramati di permukaan 
bumi jika diketahui harga parameter 
model bawah-permukaan tertentu. 
Perhitungan data teoritis tersebut 
menggunakan persamaan matematik 
yang diturunkan dari konsep fisika 
yang mendasari fenomena yang 
ditinjau. Dalam pemodelan data 
geofisika, dicari suatu model yang 
menghasilkan respons yang cocok 
atau fit  dengan data pengamatan atau 
data lapangan. Dengan demikian, 
model tersebut dapat dianggap 
mewakili kondisi bawah-permukaan 
di tempat pengukuran data (Grandis, 
2009). 
 
Pemodelan Inversi 
Pemodelan inversi (inverse 
Modeling) sering dikatakan sebagai 
“kebalikan” dari pemodelan ke depan 
karena dalam pemodelan inversi, 
parameter model diperoleh secara 
langsung dari data. Menke (1984) 
mendefenisikan teori inversi sebagai 
suatu kesatuan teknik atau metode 
matematika dan statistika untuk 
memperoleh informasi yang berguna 
mengenai suatu sistem fisika 
berdasarkan observasi terhadap 
sistem tersebut. Sistem fisika yang 
dimaksud adalah fenomena yang kita 
tinjau, hasil observasi terhadap sistem 
adalah data sedangkan informasi yang 
ingin diperoleh dari data adalah 
model atau parameter model 
(Grandis, 2009). 
 
METODE 
Penelitian dilakukan di 6 Desa 
Kecamatan Banggae Timur 
Kabupaten Majene yang peta lokasi 
penelitiannya disajikan pada gambar 
2. Pengukuran geolistrik yang 
diterapkan pada penelitian ini adalah 
geolistrik sounding 1D konfigurasi 
Schlumberger. Jumlah titik sounding 
sebanyak 13 titik dengan panjang 
lintasan 600 meter tiap titik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel.1. Nilai Resistivitas Aquifer 
 
 
Secara geologi, batuan di lokasi 
penelitian didominasi oleh Endapan 
Aluvial dan Endapan Pantai (Qal) 
yang terdiri dari lempung, lanau, pasir 
dan kerikil merupakan endapan 
termuda berumur Holosen (Ratman, 
1993) dan selipan Batugamping 
Koral (Ql) terdiri dari batugamping 
terumbu dan batugamping 
bioklastika, berongga, setempat 
dengan moluska, berumur Plistosen – 
Holosen di sepanjang garis pantai. 
 
Pengukuran tahanan jenis di lokasi 
penelitian  merupakan pengukuran 
tahanan jenis semu. Data  tahanan 
jenis semu tersebut diolah atau 
diinversi  dengan persamaan 
matematis untuk mendapatkan nilai 
tahanan jenis yang sebenarnya. 
Dalam penelitian ini input data 
tahanan jenis semu dioleh dengan 
menggunakan perangkat lunak 
IPI2WIN. Hasil inversi penentuan 
kedalaman juga berpatokan teradap 
kedalaman permukaan air sumur 
warga. 
 
Gambar.2. Peta interpolasi aquifer 
 
Berdasarkan informasi geologi dan 
nilai resistivitas yang diperoleh 
bahwa lapisan aquifer memiliki 
rentang resistivitas antara 50 Ωm – 
100 Ωm dan diperkirakan berada pada 
lapisan pasir dan kerikil. Lapisan 
pasir dan kerikil ini dapat bertindak 
sebagai aquifer yang menyimpan air 
permukaan dikarenakan memiliki 
porositas dan permeabilitas yang 
baik. 
 
Pada titik 1,2 dan 11, lokasi titik 
pengukuran didominasi oleh 
batugamping terumbu. Hasil inversi 
menunjukkan nilai resistivitas yang 
cukup tinggi yakni berkisar >1500 
Ωm. Batugamping memiliki porositas 
sekunder yaitu porositas yang lebih 
tergantung pada proses sekunder 
seperti adanya rekahan ataupun 
lorong hasil proses solusional. 
Batugamping dapat dikatakan sebagai 
lapisan aquifer jika memiliki rekahan. 
Hal tersebut sulit dideteksi dengan 
pengukuran geolistrik sounding 
(vertikal) 1D. 
 
Berdasarkan tabel resistivitas aquifer 
dan hasil interpolasi titik pengukuran 
dapat diinterpretasikan bahwa potensi 
aquifer pada bagian utara Kecamatan 
Banggae Timur  diperkirakan lebih 
besar dibandingkan dengan potensi 
aquifer pada bagian Selatan dan lebih 
mudah terintrusi oleh air laut 
dikarenakan letak geografis yang 
dekat dengan pantai. Dari data 
geologi dan hasil inversi diperkirakan 
aquifer pada bagian utara Kecamatan 
Banggae Timur didominasi oleh pasir 
kerikil dan lempung sedangkan pada 
bagian selatan Kecamatan Banggae 
Timur lebih didominasi oleh 
batugamping terumbu terumbu. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Posisi aquifer di bawah 
permukaan di Kecamatan 
Banggae Timur berada pada 
kedalaman antara 4,27 m - 67 
m dan ketebalan bervariasi 
berkisar 4,31 m – 65,1 m 
dengan resistivitas antara 54,8 
Ω.m -  87,5 Ω.m. 
2. Potensi aquifer di bagian utara 
Kecamatan Banggae Timur 
lebih besar dibandingkan 
potensi aquifer di bagian 
selatan kecamatan Banggae 
Timur. 
 
Saran 
Untuk keperluan penelitian lebih 
lanjut dan memaksimalkan hasil 
penelitian, diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan penelitian 
dengan konfigurasi yang 
berbeda untuk mengetahui 
posisi dan potensi aquifer 
yang lebih akurat.  
2. Sebaiknya dilakukan analisis 
kualitas air di daerah sekitar 
untuk mengetahui kandungan 
mineral dalam air dan uji 
kelayakan konsumsi. 
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